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This research aims to determine how much influence the application of environmental 
approaches toward IPA’s learning outcomes on grade V SDN 01 Rasau Jaya. Research 
methods that used is experimental method and the form was a quasi experimental design, 
with Nonequivalent Control Group Design. The subjects were 58 students consisting of 
26 men and 32 women. Data collection tool used in the form of multiple choice test of 30 
questions. The results showed the average of experimental class learning is 77,48 and at 
the control class learning is 66,90. Based on T test obtained tarithmetic of 4.3719 and ttable 
with significance α = 5% (with dk = 29 + 29 - 2 = 54) is 1.6736, which means tarithmetic 
(4.3719) > ttable (1.6736) Then Ha acceptable. That’s means there is influence the 
application of environmental approaches toward IPA’s learning outcomes on grade V 
SDN 01 Rasau Jaya. From the calculation of effect size (ES), obtained ES is 1,14 (high 
criteria). Thus concluded that the application of environmental approaches provide high 
influence toward IPA’s learning outcomes on grade V SDN 01 Rasau Jaya. 
 




Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 
20 Tahun 2003, Bab II, Pasal 3). Tujuan yang 
dimaksud adalah pembentukan pribadi yang 
utuh. 
Setiap satuan pendidikan memiliki tujuan 
kurikulum yang harus mengacu kearah 
pencapaian tujuan pendidikan nasional, 
sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang 
Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional. Menurut Oemar Hamalik 
(2009:24) kurikulum menyediakan kesempatan 
yang luas bagi peserta didik untuk mengalami 
proses pendidikan dan pembelajaran di berbagai 
mata pelajaran. 
Satu diantara mata pelajaran tersebut 
adalah bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam. 
Dalam kurikulum IPA lebih menekankan siswa 
untuk menjadi pebelajar aktif dan luwes, karena 
siswa SD pada umumnya berada dalam usia 
yang masih senang bermain, senang melakukan 
kegiatan, memiliki rasa ingin tahu yang besar 
(Amalia Sapriati, dkk 2008:2.5). Kenyataan 
inilah yang melahirkan pembelajaran IPA yang 
banyak melibatkan siswa secara langsung.  
Namun pada kenyataannya pembelajaran 
di sekolah masih menekankan metode ceramah. 
Pembelajaran masih menggunakan konsep-
konsep yang ada dalam buku paket. Seperti 
yang diketahui, materi yang ada dalam buku 
paket belum tentu sama dengan kondisi 
lingkungan yang ada di sekitar siswa. Padahal 
anak usia SD hanya mampu berhubungan 
dengan hal-hal yang nyata. Hal ini 
mengakibatkan siswa sulit untuk memahami 
konsep-konsep yang ada pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Sehingga 
 mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi 
tidak maksimal. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas V, diperoleh informasi bahwa guru masih 
terpaku dengan materi yang ada dalam buku 
paket. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
pengamatan yang dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 01 Rasau Jaya pada tanggal 11 Agustus 
2016 pada saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas V B dengan materi pernapasan 
hewan, masalah yang ditemui adalah pada saat 
melakukan praktek banyak siswa yang salah 
dalam membawa serangga untuk diamati. Guru 
telah menugaskan siswa di hari sebelumnya 
untuk mencari serangga dan membuat alat 
respirometer di rumah. Namun, karena siswa 
hanya melihat perintah berdasarkan buku paket, 
membuat mereka tidak terlalu paham tentang 
karakteristik serangga yang harus dicari dan alat 
respirometer yang harus dibuat. Hal ini 
mengakibatkan proses pengamatan pernapasan 
hewan menjadi terhambat. Banyak siswa yang 
harus keluar untuk mencari serangga yang 
sesuai untuk diamati. Oleh karena itu, guru 
masih banyak menjelaskan karena hanya 
beberapa siswa yang mendapat serangga yang 
sesuai.  
Pada masa sekarang ini, seorang guru 
dituntut memiliki kemampuan dan kreativitas 
yang cukup agar pembelajaran dapat 
terselenggara secara efektif, menarik, dan 
menyenangkan. Selain itu, guru juga harus 
mampu menciptakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan yang membelajarkan 
siswa dari hal-hal yang nyata sehingga siswa 
diharapkan menemukan hubungan yang 
bermakna antara ide-ide abstrak dan penerapan 
praktis di dalam konteks dunia nyata melalui 
proses penemuan, sehingga siswa dapat 
memahami konsep yang sedang dipelajari. 
Satu diantara pendekatan pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk menjawab 
permasalahan di atas adalah dengan 
menerapkan pendekatan lingkungan. Secara 
umum, proses belajar mengajar dengan 
mengaplikasikan pendekatan lingkungan alam 
sekitar adalah upaya pengembangan kurikulum 
sekolah yang ada, dengan mengikutsertakan 
segala fasilitas yang ada di lingkungan alam 
sekitar sebagi sumber belajar (Lily Barlia 
2006:2). Pendekatan lingkungan merupakan 
pendekatan pembelajaran dimana siswa diajak 
langsung berhadapan dengan lingkungan di 
mana fakta atau gejala alam tersebut berada 
(Muslichach Asy’ari, 2006:55). Lebih lanjut 
Anna Poedjiadi (2007:79) menjelaskan bahwa 
melalui pendekatan lingkungan ini para siswa 
diajak memahami konsep sains dengan 
menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar. 
Secara garis besar penggunaan 
pendekatan lingkungan menurut Hamzah 
B.Uno dan Nurdin Mohamad (2012:136) 
merupakan suatu terobosan baru untuk 
menghilangkan verbalisme dalam diri siswa 
serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai sains 
yang terwujud pada kecintaan terhadap 
lingkungan dan kesediaan untuk menjaganya 
dari kerusakan.  
Ada tiga tahap yang dapat ditempuh 
dalam memanfaatkan lingkungan dalam 
kegiatan pembelajaran ini yaitu (1) perencanaan 
(2) pelaksanaan (3) tindak lanjut (follow up) 
(Sri Anitah, 2008:6.58). 
Kelebihan memanfaatkan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar yaitu kegiatan 
belajar lebih menarik dan tidak membosankan 
peserta didik, sehingga motivasi belajar siswa 
akan lebih tinggi, hakikat akan lebih berarti 
sebab peserta didik dihadapkan dalam keadaan 
alam yang nyata, bahan-bahan yang dipelajari 
lebih faktual sehingga kebenarannya lebih 
akurat, kegiatan belajar lebih komprehensif 
lebih aktif kreatif dan menyenangkan, sumber 
belajar lebih kaya sebab lingkungan yang dapat 
dipelajari bisa beraneka ragam, peserta didik 
dapat memahami dan menghayati aspek-aspek 
kehidupan yang ada di lingkungannya, sehingga 
dapat membentuk pribadi yang cinta 
lingkungan (Mohamad Syarif Sumantri, 
2015:405). 
Hal ini juga di dukung dengan penelitian 
yang menyatakan bahwa pendekatan 
lingkungan dapat memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar yaitu sebesar 
86,83% oleh Dewi Sartika Machmud dengan 
judul “Pengaruh Pendekatan Lingkungan 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Sumber Daya Alam”.  Bertolak dari 
 permasalahan yang ada dan uraian tentang 
penerapan pendekatan lingkungan maka perlu 
untuk dilakukan penelitian tentang Pengaruh 
Penerapan Pendekatan Lingkungan pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 




Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen. Metode eksperimen adalah 
suatu cara untuk mencari hubungan sebab 
akibat (hubungan klausal) antara dua faktor 
yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 
mengeliminasi atau mengurangi atau 
menyisihkan faktor-faktor lain yang 
mengganggu (Suharsimi Arikunto 2013:9). 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Quasi 
Experimental Design (eksperimen semu). 
Adapun Rancangan bentuk Quasi Experimental 
Design yang digunakan adalah Nonequivalent 
Control Group Design.  
Sugiyono (2013: 117) menyatakan 
bahwa, “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
V SDN 01 Rasau Jaya yang terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas VA dan VA dengan jumlah 58 
siswa. Nana Syaodih Sukmadinata (2013:250) 
menyatakan bahwa, “Kelompok kecil yang 
secara nyata kita teliti dan tarik kesimpulan dari 
padanya disebut sampel.” Dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel yang digunakan 
peneliti dalam menentukan sekolah adalah 
teknik Sampling Purposive. Sedangkan, teknik 
yang digunakan peneliti untuk menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
teknik Simple Random Sampling. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 
SDN 01 Rasau Jaya yang berjumlah 58 
siswa, terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA 
berjumlah 29 siswa sebagai kelas 
eksperimen (E), dan VB berjumlah 29 
siswa sebagai kelas kontrol (K).  
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran dan 
teknik observasi langsung. Menurut Hadari 
Nawawi (2012:101), “Teknik pengukuran 
adalah cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan.” Jadi, teknik pengukuran ini dipilih 
karena data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini bersifat kuantitatif yang berupa skor atau 
nilai hasil belajar siswa yang diperoleh melalui 
tes tertulis (pre-test dan post-test) berbentuk 
pilihan ganda sebanyak 30 soal.  
Teknik observasi digunakan untuk 
mendapatkan atau memperoleh data hasil 
pengamatan. Pengamatan dapat dilakukan 
terhadap suatu benda, keadaan, kondisi, situasi, 
proses, kegiatan atau penampilan tingkah laku. 
Observasi dilakukan dengan menggunakan 
lembar pengamatan, dimana guru sebagai 
pengamat (observer) bertugas mengamati 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Instrumen penelitian berupa Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal tes 
yang telah divalidasi oleh satu orang dosen 
PGSD FKIP Untan dan satu orang guru IPA 
SDN 01 Rasau Jaya dengan hasil validasi 
bahwa instrumen yang digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan 
di MIN Rasau Jaya diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilititas soal yang disusun tergolong 
tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,85. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap, yaitu: (1) Tahap persiapan, (2) 
Tahap pelaksanaan, (3) Tahap akhir.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi dan wawancara ke SDN 01 Rasau 
Jaya; (2) Berdiskusi dengan guru mengenai 
tujuan yang diinginkan oleh peneliti dalam 
penelitian ini; (3) Perumusan masalah 
penelitian yang didapat dari hasil studi 
pendahuluan; (4) Penemuan solusi dari 
permasalahan penelitian; (5) Menyiapkan 
instrumen penelitian berupa: Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); kisi-kisi soal 
pre-test, post-test, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran; (6) Melakukan validasi instumen 
penelitian oleh dosen ahli mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam; (7) Melakukan uji coba 
 soal tes pada siswa kelas VI yang dilakukan di 
MIN Rasau Jaya; (8) Melakukan uji coba 
rencana pelaksanaan pembelajaran pada siswa 
kelas V yang dilakukan di MIN Rasau Jaya; (9) 
Menganalisis data hasil uji coba soal tes (untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas, daya pembeda, 
dan kesukaran instrumen); (10) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di sekolah tempat penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
soal pre-test; (2) Menganalisis data hasil pre-
test menggunakan uji t. Tahapannya yaitu: (a) 
Memberikan skor dari hasil tes awal siswa 
sesuai dengan pedoman penskoran. (b) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa. (c) 
Menghitung standar deviasi (d) Menghitung 
normalitas distribusi data. (e) Menghitung 
homogenitas varians dengan uji f. (f) 
Selanjutnya pengujian hipotesis. Jika data 
berdistribusi normal maka digunakan uji t dan 
jika tidak berdistribusi normal maka digunakan 
rumus uji u-mann whitney. Karena kedua kelas 
berdistribusi normal dan homogen maka 
digunakan uji t (polled varians) (3) 
Menentukan kelas eksperimen dan kontrol 
dengan teknik simple random sampling; (4) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA 
dengan menerapkan pendekatan lingkungan 
pada kelas eksperimen dan menerapkan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol; 
(5) Memberikan soal post-test pada siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil post-test. Tahapannya 
yaitu (a) Memberikan skor dari hasil tes akhir 
siswa sesuai dengan pedoman penskoran; (b) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa; (c) 
Menghitung standar deviasi dilanjutkan dengan 
menguji normalitas data; (d) Menghitung 
normalitas distribusi data; (e) Menghitung 
homogenitas varians dengan uji f; (f) 
Selanjutnya pengujian hipotesis. Jika data 
berdistribusi normal maka digunakan uji t dan 
jika tidak berdistribusi normal maka digunakan 
rumus uji u-mann whitney. Karena kedua kelas 
berdistribusi normal dan homogen maka 
digunakan uji t (polled varians); (g) 
Menghitung effect size untuk mengetahui 
besarnya pengaruh dari pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan lingkungan terhadap 
hasil belajar siswa; (2) Mendeskripsikan hasil 
analisis data dan memberikan kesimpulan 
sebagai jawaban dari rumusan masalah.  
 




Penerapan pendekatan lingkungan pada 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu: (1) 
Tahap perencanaan, pada tahap ini guru 
mengelompokkan siswa menjadi enam 
kelompok yang terdiri dari lima siswa. 
Kemudian, setiap kelompok diberikan lembar 
kerja kelompok (LKK) dan satu perangkat alat 
percobaan. Setelah itu, siswa diberi arahan 
tentang peraturan yang harus dilakukan saat ke 
luar kelas. Untuk membantu guru dalam 
mengamati proses percobaan, setiap kelompok 
diberi nomor pengenal (number tag) dengan 
warna yang berbeda yang disemitkan di dada. 
Selanjutnya siswa diarahkan untuk ke luar 
kelas; (2) Tahap pelaksanaan, setiap kelompok 
melakukan percobaan sesuai dengan langkah 
kerja yang sudah ditentukan di lembar kerja 
kelompok (LKK). Guru membimbing setiap 
kelompok dalam melakukan percobaan dengan 
sumber belajar yang tersedia di alam. Selain itu, 
juga mengamati jika ada siswa yang melakukan 
kegiatan yang tidak ditentukan. Setiap 
kelompok menuliskan data hasil percobaan. 
Kemudian membuat kesimpulan berdasarkan 
data yang diperoleh. Setelah itu, siswa 
diarahkan kembali ke dalam kelas; (3) Tahap 
tindak lanjut (follow up), setelah seluruh siswa 
masuk ke dalam kelas. Siswa diarahkan 
kembali untuk duduk bersama teman 
kelompoknya. Guru memanggil nama satu 
diantara perwakilan kelompok secara acak. 
Kemudian, menugaskan siswa yang namanya 
dipanggil untuk membacakan hasil diskusi di 
depan kelas. Kelompok lain diberikan 
kesempatan untuk menanggapi hasil diskusi 
 yang telah dibacakan. Siswa dan guru 
menyimpulkan hasil pekerjaan siswa.  
Sampel pada penelitian ini terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas VA (kelas eksperimen) 
dan VB (kelas kontrol). Pembelajaran di kelas 
eksperimen dengan menerapkan pendekatan 
lingkungan dan pembelajaran di kelas kontrol 
dengan menerapkan pembelajaran 
konvensional. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa 
tes tertulis (pre-test dan post-test) berbentuk 
pilihan ganda berjumlah 30 soal. Data hasil 
belajar pre-test dan post-test siswa secara 


















Grafik 1. Skor Rata-rata Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Berdasarkan grafik 1 menunjukkan 
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen maupun kontrol dilihat dari 
perbedaan skor rata-rata pre-test dan post-test, 
namun peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata skor pre-
test sebesar 60, kemudian setelah dilakukan post-
test diperoleh rata-rata skor sebesar 77,48. Pada 
kelas kontrol rata-rata skor pre-test sebesar 
63,36, kemudian setelah dilakukan post-test 
diperoleh rata-rata skor sebesar 66,90. Hal ini 
terkait dengan perbedaan perlakuan yang 
diberikan pada proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen pembelajaran dilakukan dengan 
menerapakan pendekatan lingkungan sedangkan 
pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan 
dengan menerapkan pembelajaran konvensional. 
 
Tabel 1 














Rata-rata 60 63,36 77,48 66,90 
Standar Deviasi 11,25 10,39 5,6 9,15 
Uji Normalitas 5,45 4,80 1,26 4,24 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas 1,05 1,02 




















 Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa 
rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol 
sebesar 60 dan 63,36. Hal ini dapat terlihat 
bahwa rata-rata pre-test kelas kontrol lebih tinggi 
dibanding rata-rata pre-test kelas eksperimen 
yaitu dengan selisih 3,36.  
Kemudian untuk melihat penyebaran data 
kedua kelompok dilakukan perhitungan standar 
deviasi (SD). Hasil perhitungan standar deviasi 
(SD) pada kelas kontrol lebih kecil dari pada 
kelas eksperimen yaitu pada kelas kontrol sebesar 
10,39 dan pada kelas eksperimen sebesar 11,25. 
Hal ini menunjukan bahwa data pre-test pada 
kelas kontrol lebih tersebar merata jika dibanding 
dengan kelas eksperimen. Untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan antara kemampuan siswa di 
kelas eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu menguji 
normalitas data pre-test kelas eksperimen dan 
kontrol. Hasil uji normalitas data Pre-test kelas 
eksperimen diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2  5,45 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan 
(α) = 5 % dan dk = 3 diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. 
Ini menunjukan bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau  
5,45 < 7,815 itu berarti data pre-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan pada 
pre-test kelas kontroldiperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2  4,80 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan 
(α) = 5% dan dk= 3  diperoleh  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. 
Ini menunjukan bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau 
4,80 < 7,815 itu berarti data pre-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena pre-test 
pada kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji homogenitas. 
Dari hasil uji homogenitas varians pada 
data pre-test diperoleh Fhitung= 1,05 dibandingkan 
dengan Ftabel, dengan dk pembilang= (29-1) = 28 
dan dk penyebut = (29-1) = 28 dengan taraf 
signifikan (α) = 5%, jika dilihat pada tabel maka 
nilai dengan dk pembilang 28 dan dk penyebut 
28 adalah 1,87, karena Fhitung 1,05 < 1,87 maka 
data pre-test pada kedua kelas penelitian adalah 
homogen. Karena kedua data berdistribusi 
normal dan homogen maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji-t dengan rumus polled varians. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji t (polled varians)  pada data 
pre-test kelas eksperimen dan kontrol di dapat 
thitung=  1,1831 pada taraf signifikan (α)= 5% dan 
dk=n1+n2-2=56 dengan taraf signifikan (α) = 5% 
diperoleh ttabel= 2,0042 ternyata thitung < ttabel atau 
1,1831 < 2,0042, maka Ha ditolak dan Ho 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. 
Selanjutnya pada data penelitian post-test 
terlihat bahwa rata-rata post-test kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 77,48 dan 66,90. 
Hal ini dapat terlihat bahwa rata-rata post-test 
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata 
post-test kelas kontrol yaitu dengan selisih 10,58. 
Jika dibandingkan dengan sebelum diberi 
perlakuan terdapat perubahan hasil belajar yang 
meningkat. 
Kemudian untuk melihat penyebaran data 
kedua kelompok dilakukan perhitungan standar 
deviasi (SD). Hasil perhitungan standar deviasi 
(SD) pada kelas eksperimen lebih kecil dari pada 
kelas kontrol yaitu pada kelas eksperimen sebesar 
5,6 dan pada kelas kontrol sebesar 9,15. Hal ini 
menunjukan bahwa data post-test pada kelas 
eksperimen lebih tersebar merata jika dibanding 
dengan kelas kontrol. Untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan antara kemampuan siswa di 
kelas eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu menguji 
normalitas data post-test kelas eksperimen dan 
kontrol. Hasil uji normalitas data post-test kelas 
eksperimen diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2  1,62 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan 
(α) = 5 % dan dk = 3 diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. 
Ini menunjukan bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau  
1,62 < 7,815 ini berarti data post-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan pada 
kelas kontrol data post-test kelas kontrol 
diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2  4,24 dibandingkan dengan 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk= 3  
diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau 4,24 < 7,815 ini berarti 
data post-test pada kelas kontrol berdistribusi 
normal. Karena post-test pada kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menguji homogenitas. 
 Dari hasil uji homogenitas data post-test 
diperoleh Fhitung= 1,02 dibandingkan dengan Ftabel, 
dengan dk pembilang= (29-1) = 28 dan dk 
penyebut = (29-1) = 28 dengan taraf signifikan 
(α) = 5%, jika dilihat pada tabel maka nilai 
dengan dk pembilang 28 dan dk penyebut 28 
adalah 1,87, karena Fhitung 1,02 < 1,87 maka 
data post-test pada kedua kelas penelitian adalah 
homogen. Karena kedua data berdistribusi 
normal dan homogen maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji-t dengan rumus polled varians. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji t (polled varian)  pada data 
post-test kelas eksperimen dan kontrol di dapat 
thitung= 4,3719 pada taraf signifikan (α)= 5% dan 
dk=n1+n2-2=56 dengan taraf signifikan (α) = 5% 
diperoleh ttabel= 1,6736 ternyata thitung>ttabel atau 
4,3719 > 1,6736, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil post-test pada kelas eksperimen 
dan kontrol. 
Dari hasil perhitungan effect size, 




Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti 
melakukan validasi rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Kemudian, di uji cobakan 
sebanyak 1 kali di MIN Rasau Jaya. Setelah 
instrumen layak digunakan dilakukan penelitian 
di SDN 01 Rasau Jaya.  
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 6 
februari 2017 sampai tanggal 28 februari 2017 
pada kelas VA dan VB SDN 01 Rasau Jaya. 
Penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kontrol sebanyak 5 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 2x35 menit. Berdasarkan hasil pre-
test rata-rata hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen sebesar 60 dan rata-rata hasil belajar 
siswa di kelas kontrol sebesar 63,36. 
Penerapan pendekatan lingkungan di kelas 
eksperimen mengajarkan kepada siswa untuk 
mengamati langsung fakta atau gejala yang 
berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan 
melalui pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar. Selain itu, pendekatan ini juga membuat 
siswa semakin bersemangat dalam belajar karena 
suasana belajar yang berbeda dari biasanya. 
Suasana yang nyaman dan menyenangkan 
membuat siswa sangat antusias dan tidak 
mengalami kejenuhan saat menerima materi. 
Penerapan pendekatan lingkungan ini 
dimulai dari tahap persiapan dimana guru 
menentukan objek yang akan diamati sebagai 
sumber belajar yang di dapat dari lingkungan 
sekitar dan tempat yang akan dikunjungi. 
Selanjutnya, mempersiapkan alat dan bahan 
untuk melakukan percobaan. Kemudian agar 
siswa tertib saat ke luar kelas guru juga membuat 
peraturan yang harus dilakukan dan memberi 
setiap kelompok nomor pengenal (number tag) 
yang warnanya berbeda pada setiap kelompok. 
Setelah itu, guru mengarahkan siswa untuk keluar 
kelas menuju tempat yang sudah ditentukan. 
Setelah itu, dilanjutkan ke tahap 
pelaksanaan. Pada tahap ini, siswa berkumpul 
dengan kelompoknya masing-masing kemudian 
melakukan percobaan sesuai langkah kerja yang 
tersedia pada lembar kerja kelompok (LKK). 
Dalam hal ini, siswa di ajak mengamati langsung 
objek studi sehingga siswa tidak hanya bisa 
mengkhayal materi. Kemudian setiap kelompok 
menuliskan data hasil percobaan. Setelah itu, 
membuat kesimpulan berdasarkan data yang 
diperoleh. 
Langkah terakhir adalah tahap tindak 
lanjut (follow up). Guru mengarahkan siswa 
untuk kembali ke dalam kelas. Selanjutnya, guru 
memanggil satu diantara nama perwakilan 
kelompok untuk membacakan hasil diskusi di 
depan kelas. Kelompok lain menanggapi hasil 
diskusi yang telah dibacakan. Setelah itu, siswa 
dan guru menyimpulkan hasil diskusi. 
Penerapan pendekatan lingkungan 
membuat siswa lebih mudah untuk memahami 
dan menambah pengetahuan tentang materi yang 
sedang dipelajari dibandingkan dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Penggunaan pembelajaran konvensional 
membuat siswa kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran dikarenakan guru hanya 
menjelaskan materi saja kepada siswa dan siswa 
lebih banyak mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh gurunya di depan kelas 
(pembelajaran hanya terpusat pada guru), hanya 
sedikit kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara langsung dalam proses 
pembelajaran. Hal ini membuat siswa menjadi 
pasif. Kesempatan yang diberikan kepada siswa 
 untuk mengemukakan pendapat dan berbagi 
pengetahuan yang telah dimilikinya kepada orang 
hanya sedikit. Interaksi yang dilakukan antar 
siswa sangat kurang, siswa cepat merasa bosan 
jika terlalu lama mendengarkan penjelasan guru.  
Oleh sebab itu, hasil belajar siswa setelah 
diberi perlakuan di kelas eksperimen sebesar 
77,48 dan rata-rata hasil belajar siswa di kelas 
kontrol sebesar 66,90. Dari hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara 
penerapan pendekatan lingkungan dengan 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 
IPA. Hal ini terbukti dengan hasil uji hipotesis 
yang menyatakan menolak H0 pada taraf 
signifikan 5%. 
Pengaruh yang dihasilkan dari penerapan 
pendekatan lingkungan berdasarkan perhitungan 
effect size yaitu 1,14 dengan kategori tinggi.. Hal 
ini menunjukkan bahwa pendekatan lingkungan 
memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil 
belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat 
berpengaruh besar dikarenakan dari pertemuan 
pertama hingga pertemuan kelima saat siswa 
diberi perlakuan dengan menerapkan pendekatan 
lingkungan ini, siswa sangat aktif dan antusias 
saat menerima materi. Suasana belajar yang 
berbeda dari biasa menjadikan proses belajar di 
lingkungan sangat menyenangkan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Penerapan pendekatan lingkungan terdiri dari tiga 
tahap. Tahap yang pertama adalah perencanaan. 
Dalam tahap ini guru mempersiapkan media yang 
akan digunakan, lokasi yang akan dituju, dan 
bentuk kegiatan yang akan dilakukan. Tahap 
yang kedua adalah pelaksanaan. Dalam tahap ini 
siswa diarahkan ke luar kelas untuk melakukan 
kegiatan yang sudah direncanakan. Tahap yang 
ketiga adalah tindak lanjut (follow up). Dalam 
tahap ini siswa diarahkan masuk kembali ke 
dalam kelas dan mendiskusikan hasil kegiatan 
yang telah di dapat dari lingkungan; (2) Rata-rata 
skor hasil belajar (post-test) siswa di kelas V A 
(kelas eksperimen) SDN 01 Rasau Jaya, yang 
menerapkan pendekatan lingkungan adalah 
77,48. Sedangkan rata-rata skor hasil belajar 
(post-test)  siswa di kelas V B (kelas kontrol) 
SDN 01 Rasau Jaya, yang menerapkan 
pembelajaran konvensional adalah 66,90. Dari 
hasil belajar (post-test) siswa di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, terdapat perbedaan skor rata-
rata post test siswa sebesar 10,58. Berdasarkan 
pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-tes 
polled varians diperoleh thitung data post test 
sebesar 4,3719 dan ttabel (α = 5% dan dk 29 + 29 - 
2 = 56) sebesar 1,6736, karena thitung (4,3719) > 
ttabel (1,6736) maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar post-test siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional (kelas 
kontrol) dan siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan pendekatan lingkungan (kelas 
eksperimen). Pembelajaran dengan pendekatan 
lingkungan memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam, dengan perhitungan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka disarankan kepada peneliti lain 
yang akan menerapkan pendekatan lingkungan 
mencari dan memanfaatkan media dan sumber 
belajar lain yang banyak tersedia di lingkungan 
sekitar. Hal ini bertujuan agar siswa lebih 
memahami lingkungan di sekitarnya. Media dan 
sumber belajar yang konkrit akan memudahkan 
siswa menyerap materi yang sedang 
disampaikan. Selain itu, media dan sumber 
belajar dari lingkungan baiayanya lebih 
terjangkau. Alokasi waktu yang tersedia harus 
direncanakan sebaik-baiknya oleh guru agar 
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